ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan mekanisme
corporate governance terhadap tingkat pengungkapan internet financial reporting
pada perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tahun 2017. Mekanisme corporate governance yang diuji dalam penelitian ini
terdiri dari kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, jumlah komisaris
independen, frekuensi pertemuan komite audit dan kompetensi komite audit.
Sedangkan variabel internet financial reporting diukur menggunakan skala
pengukuran indeks internet financial reporting (IFR) yang pembentukan
kriterianya didasarkan pada penelitian Cheng, et al. (2000) yang terdiri dari empat
komponen indeks yaitu yaitu aspek content, aspek timeliness, aspek technology
dan aspek user support.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Populasi penelitian adalah perusahaan manufaktur yang listing di BEI pada tahun
2017. Metode sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan
kriteria perusahaan yang telah memiliki website pribadi perusahaan dan
menerbitkan laporan tahunan serta laporan keuangan pada tahun 2017. Jumlah
total sampel dalam penelitian ini adalah 82 perusahaan. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pengungkapan internet
financial reporting pada perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek
Indonesia pada Tahun 2017 dipengaruhi secara positif oleh penerapan mekanisme
corporate governance yang diproksi dengan variabel kepemilikan institusional
dan jumlah komisaris independen. Sedangkan, proksi kompetensi komite audit
mempengaruhi tingkat pengungkapan internet financial reporting oleh perusahaan
manufaktur secara negatif. Selanjutnya, penerapan mekanisme corporate
governance yang diproksi dengan variabel kepemilikan manajerial dan frekuensi
pertemuan komite audit tidak mempengaruhi daripada tingkat pengungkapan
internet financial reporting yang dilakukan perusahaan manufaktur yang listing di
Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2017.
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